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Perbaikan tanah dilakukan untuk meningkatkan daya dukung tanah agar dapat 
memikul beban konstruksi yang akan berdiri diatasnya. Perbaikan tanah dengan enzyme 
merupakan hal yang baru yaitu dengan bahan dasarnya adalah bio-organik.  
Digunakan tanah uji berupa tanah asli, dan tanah asli dicampur bio-enzym, dengan 
variasi campuran bio-enzym 1% dan 3% dengan curing time 7 hari & 28 hari. Pengujian 
dilaboratorium terdiri dari Uji California Bearing Ratio, Uji Kuat Tekan Bebas (Unconfined 
Compression Strength), serta uji geser langsung (direct shear). Hasil penelitian ini diperoleh 
bahwa sampel tanah memiliki kadar air 73,45%, berat jenis 2,4 gr/cm
3
 , batas cair 88,04 % 
dan indeks plastisitas 51,50. Tanah asli termasuk kategori tanah lempung.  
Dari pengujian sifat fisik untuk tanah campuran bio-enzym memperlihatkan bahwa 
dengan penambahan bio-enzym maka nilai PI akan menurun, dari pengujian CBR 
memperlihatkan bahwa dengan penambahan bio-enzym adanya peningkatan nilai CBR dari 
tanah asli. peningkatan signifikan terjadi pada tanah asli dengan campuran 1% dengan nilai 
CBR penetrasi 0,1” mencapai 8.43%, penetrasi 0,2” mencapai 6,47% dalam curing time 28 
hari, dibandingkan dengan campuran 3% yang hanya mencapai nilai CBR 6% pada 
penetrasi 0,1”, dan 4,84% pada penetrasi 0,2”. Dari hasil pengujian kuat tekan bebas 
terlihat adanya penurunan nilai kuat tekan bebas pada tanah campuran dari hasil kuat tekan 
bebas tanah asli. Hasil pengujian geser langsung tanah campuran terlihat adanya 
peningkatan & penurunan hasil uji geser langsung dari tanah asli. Dengan meningkatnya 
nilai CBR berarti pula meningkatkan daya dukung tanah. 
 
 






Dari hasil 2 penambahan bio-enzyme dengan variasi sebesar 1% dan 3%, hasilnya 
sebagai berikut : 
 
1. Hasil penambahan bio-enzyme 1% 
 
a. Berdasarkan hasil test atterberg limit memperlihatkan bahwa dengan 
penambahan bio-enzyme maka nilai indeks plastisitas akan menurun. 
Pada tanah asli + bio-enzyme 1% mengalami penurunan 43% dalam 7 
hari, dan penurunan 53% dalam 28 hari. 
 
b. Dari hasil uji CBR memperlihatkan adanya peningkatan hasil nilai 
CBR dari tanah asli. Peningkatan signifikan terjadi pada tanah asli 
dengan campuran 1% dengan peningkatan 94% pada penetrasi 0,1”, 
54% pada penetrasi 0,2” dalam 7 hari, dan meningkat 122% pada 
penetrasi 0,1”, 78% pada penetrasi 0,2” dalam 28 hari. 
 
c. Dari hasil Uji Kuat Tekan Bebas ( ) pada tanah asli + bio-enzyme 1% 
memperlihatkan adanya penurunan sebesar 41% dalam 7 hari, dan 
penurunan sebesar 3% dalam 28 hari. 
 
d. Dari hasil Uji Geser Langsung pada tanah asli + bio-enzyme 1% 
terlihat adanya penurunan sebesar 43% dalam 7 hari, dan meningkat 
72 % dalam 28 hari. 
2. Hasil pada tanah asli + bio-enzyme 3% 
 
a. Hasil test atterberg limit pada tanah asli + bio-enzyme 3% mengalami 
penurunan nilai indeks plastisitas sebesar 49% dalam 7 hari & 
penurunan 54% dalam 28 hari. 
 
b. Dari hasil uji CBR pada tanah asli + bio-enzyme 3% mengalami 
peningkatan 33% pada penetrasi 0,1”, meningkat 4% dalam 7 hari. 
  
Dan meningkat 58% pada penetrasi 0,1”, meningkat 33% pada 
penetrasi 0,2” dalam 28 hari. 
 
c. Dari hasil Uji Kuat Tekan Bebas ( ) pada tanah asli + bio-enzyme 3% 
memperlihatkan adanya penurunan sebesar 50% dalam 7 hari, dan 
penurunan sebesar 45% dalam 28 hari. 
 
d. Dari hasil Uji Geser Langsung pada tanah asli + bio-enzyme 3% 
terlihat adanya peningkatan sebesar 7% dalam 7 hari, dan mengalami 
penurunan 20 % dalam 28 hari. 
 
 
Dari hasil diatas penambahan 1% bio-enzym lebih optimal dibandingkan 
penambahan bio-enzyme 3%, dan dengan meningkatnya nilai CBR berpengaruh 
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